
pada tubuh manusia jika pekerjaan berat dilakukan secara terus menerus akan 

berakibat buruk pada kondisi kesehatan pekerja terutama dalam jangka waktu 

panjang. Dilihat dari sudut pandang ergonomis terutama dari sudut pandang 

biomekanika, pemindahan material secara manual menimbulkan kecelakaan kerja 

yaitu cidera pada tulang belakang, sedangkan dari sudut pandang fisiologi Manual 

Material Handling (MMH) atau pemindahan material secara  manual 

membutuhkan energi yang  cukup besar.  Tetapi  pemindahan  bahan  secara  

manual  apabila  tidak  dilakukan  secara ergonomis akan menimbulkan 

kecelakaan dalam industri, yang disebut juga “Over Exertionlifting and  carrying”  

yaitu  kerusakan  jaringan tubuh  yang  disebabkan oleh beban angkat yang 

berlebihan (Nurmianto, 1996). 

Aktivitas membungkuk dan memutar didalam tempat kerja saat melakukan 

Manual Material Handling seharusnya dikurangi atau bahkan jika memungkinkan 

aktivitas ini sebaiknya dihilangkan karena sikap ini rawan yang dapat 

menimbulkan gangguan pada sistem musculoskeletal. Keluhan musculoskeletal 

adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang 

mulai dari keluhan ringan sampai sangat  sakit.  Apabila seseorang  menerima  

beban statis secara berulang  dan dalam waktu  yang  lama,  akan dapat  

menyebabkan keluhan  berupa kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon. 

Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan 

musculoskeletal disorders (MSDs) atau cidera pada sistem musculoskeletal. Salah 

satu prinsip perancangan sistem kerja dalam aktivitas MMH adalah menjaga 

posisi pinggul dan bahu lurus atau segaris ketika melakukan aktivitas MMH. Hal 

ini untuk menjaga pembebanan pada punggung tetap sedikit, karena jarak antar 
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